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Cara Menggunakan
Buku Renungan

Mempersiapkan generasi anak-anak 
terang yang sesuai dengan Kristus

( Mazmur 127:4 ).

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.

1. Berdoa agar Tuhan Yesus menuntun   
    adik-adik. 
2. Baca ayat Alkitab dan renungannya.
3. Renungkan dan hafalkan ayatnya.
4. Berdoalah seperti doa hari ini.
5. Berdoalah agar bisa melakukan   
    firman Tuhan dalam hidup adik-     
    adik.

Kevin Eldiwan

Filemon Falentino Tanau

Rachman Natanael
Erly
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Adik-adik, Tuhan Yesus sering 
membuat mukjizat. Seperti, menyembuh-
kan orang sakit, memberi makan ribuan 
orang, dan lain-lain.  Beberapa pemimpin 
Yahudi datang kepada Tuhan Yesus. 

"Dengan kuasa apa Engkau melakukan 
mukjizat?" Tanya mereka.

Yesus tersenyum dan berkata, "Aku 
akan menanyakan sesuatu kepada kamu. 
Jika kamu dapat menjawabnya, Aku akan 
mengatakan berdasarkan kuasa apa Aku 
melakukan itu. Apakah baptisan Yohanes 
berasal dari sorga atau dari manusia?"

Pemimpin-pemimpin Yahudi berdiskusi. 
Mereka berpikir, "Jika kita mengatakan 
asalnya dari sorga, Yesus akan bertanya 
mengapa kita tidak percaya kepadanya. 
Jika kita mengatakan itu berasal dari 
manusia, orang banyak akan marah 
kepada kita."

Mereka takut kepada orang banyak 
karena mereka percaya, bahwa Yohanes 
sesungguhnya seorang nabi. Jadi, mereka 
menjawab, "Kami tidak tahu."

Yesus tersenyum dan berkata, "Aku 
juga tidak mau mengatakan atas kuasa 
apa Aku melakukan itu."

Adik-adik, pemimpin-pemimpin Yahudi 
tidak dapat menjawab pertanyaan Tuhan 
Yesus karena mereka tidak jujur dan 
tidak percaya kepada Tuhan. 

Ayat
Lalu mereka menjawab Yesus: "Kami tidak 
tahu." Maka kata Yesus kepada mereka: 

"Jika demikian, Aku juga tidak mengatakan 
kepadamu dengan kuasa manakah Aku 

melakukan hal-hal itu."
Markus 11:33

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya bahwa Engkau 

memiliki kuasa yang lebih besar daripada apa 
pun. Amin.

Minggu, 01 Juni 2025

Tidak 
Menjawab

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.



Andy tampak murung. Sion yang 
melihatnya langsung menyapanya. "Andy, 
kenapa? Ada yang mengganggumu?" 
Tanya Sion. Andy mengangguk pelan. "Aku 
diolok-olok lagi. Teman-teman bilang aku 
bodoh karena nilai matematikaku jelek. 
Aku sudah belajar keras, tapi tetap 
saja."  

Sion menghela napas, "Tuhan Yesus 
juga pernah dihina, Andy. Bahkan lebih 
parah dari kita. Tapi Dia tidak marah atau 
menyerah. Dia tetap mengasihi dan 
menyelesaikan misi-Nya."  

Andy mengernyit. "Tapi aku bukan 
Yesus, Sion. Aku sedih kalau diejek."  

"Aku mengerti," kata Sion sambil 
tersenyum. "Tapi kita bisa belajar dari 
Yesus. Ketika orang lain jahat, kita tidak 
perlu membalas. Tetaplah berbuat baik 
dan percaya, bahwa Tuhan melihat usaha 
kita. Kalau matematika susah, kita bisa 
belajar lagi bersama. Yang penting, 
jangan putus asa!"  

Andy tersenyum kecil. "Jadi aku harus 
tetap semangat, ya?"  

"Tepat sekali!" Sion mengacungkan 
jempol.  

Adik-adik, seperti Andy, kadang kita 
juga menghadapi ejekan atau kesulitan. 
Tapi ingatlah Yesus! Dia sudah melewati 
yang lebih berat, tapi tidak pernah 
menyerah. Jadi, jangan lemah dan putus 
asa. Tuhan selalu menyertai kita!  

Ayat
Ingatlah selalu akan Dia, yang tekun 

menanggung bantahan yang sehebat itu 
terhadap diri-Nya dari pihak orang-orang 

berdosa, supaya jangan kamu menjadi lemah 
dan putus asa.
Ibrani 12:3

Doa
Tuhan Yesus, tolong aku untuk tidak 

menyerah. Amin.

Senin, 2 Juni 2025

Jangan 
Menyerah



Andy merasa sedikit lebih baik setelah 
berbicara dengan Sion. Dia menyadari, 
bahwa Sion benar, Tuhan Yesus telah 
melewati kesulitan yang jauh lebih berat 
daripada yang dia alami sekarang. Andy 
memutuskan untuk tidak menyerah dan 
terus berusaha. 

Keesokan harinya, Andy dan Sion 
belajar bersama. Mereka membantu 
satu sama lain untuk memahami materi 
yang sulit. Andy merasa lebih percaya diri 
dan siap untuk menghadapi ulangan. Saat 
ulangan tiba, Andy merasa sedikit gugup, 
tapi dia ingat kata-kata Sion tentang 
tidak menyerah dan terus berusaha. 

Ketika hasil ulangan dibagikan, Andy 
merasa sangat senang karena nilai 
matematikanya meningkat. Dia tidak 
mendapatkan nilai sempurna, tapi dia 
telah berusaha dengan baik dan itu sudah 
cukup untuk membuatnya bersemangat. 
Andy berterima kasih kepada Sion atas 
dukungannya. "Terima kasih, Sion. Kamu 
benar-benar membantu aku. Aku tidak 
akan bisa melakukannya tanpa kamu," 
kata Andy.

Sion tersenyum. "Tidak masalah, Andy. 
Kita teman, dan teman harus saling 
membantu. Yang penting adalah kamu 
tidak menyerah dan terus berusaha."

Ayat
Hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah 
lembut, dan sabar. Tunjukkanlah kasihmu 

dalam hal saling membantu.  
Efesus 4:2

Doa
Tuhan Yesus, aku mau membantu teman 

yang membutuhkan. Amin.

Selasa, 3 Juni 2025

Saling 
Membantu



Dita pulang dengan wajah cemberut. 
"Kesel!" Serunya.

"Lho, Dita, kenapa cemberut?" Tanya 
Andy.

"Aku dihukum Bu Guru karena 
menyontek! Padahal aku cuma lihat 
catatan sebentar," Dita mengeluh. "Ini 
tidak adil!"

Andy mengajak Dita duduk di teras. 
"Ayah pernah menghukum Kakak," cerita 
Andy sambil tersenyum.  "Suatu hari, 
Kakak mengambil uang di dompet Ibu. 
Ketika Ayah tahu, Ayah menghukum 
Kakak. Kakak harus membersihkan 
kamar mandi selama seminggu!"

Dita mengernyit, "Ah, Ayah kejam 
ya?"

Andy menggeleng. "Tidak. Justru 
karena Ayah sayang kepadaku. Dia 
menghukum Kakak, karena Dia tidak mau 
Kakak tumbuh jadi pencuri. Tuhan 
mengizinkan kita dihukum karena Dia 
sayang kepada kita. Sama seperti Bu 
Guru menghukummu, agar kamu belajar 
jujur. Ibu Guru menyayangi kamu."

Dita menunduk. "Jadi... hukuman itu 
baik?"  

"Bukan hukuman yang baik, tapi 
tujuannya," jelas Andy. 

"Maafkan aku ya, Kak. Aku janji tidak 
akan menyontek lagi."  

"Kakak bangga sama kamu.  Kamu mau 
belajar dan berbuat jujur," kata Andy 
sambil memeluk Dita, adik kesayangannya.  

"Terima kasih, Kak." Dita lega.

Ayat
Karena TUHAN memberi ajaran kepada 
yang dikasihi-Nya, seperti seorang ayah 

kepada anak yang disayangi. 
Amsal 3:12

Doa
Tuhan, terima kasih untuk didikan-Mu. Aku 
tahu Engkau mengasihi aku. Ajar aku untuk 

mau dikoreksi. Amin." 

Rabu, 4 Juni 2025

Karena Kasih



Setelah memeluk Dita, Andy 
tersenyum. "Kamu tahu, Dita, Tuhan 
juga menyayangi kita seperti Ayah dan 
Ibu. Tuhan ingin kita tumbuh menjadi 
orang yang baik dan jujur."

Dita mengangguk. "Aku mengerti 
sekarang, Kak. Aku tidak akan menyontek 
lagi dan aku akan berusaha menjadi orang 
yang jujur."

Andy tersenyum bangga. "Itu 
semangat yang bagus, Dita! Kakak 
percaya kamu bisa melakukannya."

Dita merasa lega dan berterima kasih 
kepada Andy atas nasihatnya. Dia 
merasa lebih siap untuk menghadapi 
tantangan di sekolah dan untuk menjadi 
orang yang lebih baik.

Beberapa hari kemudian, Dita 
menghadapi ujian yang sulit. Tapi kali ini, 
dia tidak tergoda untuk menyontek. Dia 
percaya diri dan mengerjakan soal-soal 
dengan jujur. Ketika hasilnya keluar, Dita 
merasa bangga dengan dirinya sendiri 
karena dia telah berusaha dengan baik 
dan jujur. Andy sangat bangga dengan 
adiknya, Dita. Dita telah belajar dari 
kesalahannya dan menjadi orang yang 
lebih baik. Andy pun sangat senang 
karena telah menjadi teladan bagi 
adiknya. 

Adik-adik, Dita adalah adik yang baik 
dia mau menaati nasehat kakaknya.

Ayat
… kiranya menghibur dan menguatkan hatimu 
dalam pekerjaan dan perkataan yang baik. 

2 Tesalonika 2:17

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk 

penghiburan dan penguatan untuk aku tetap 
semangat berbuat baik. Amin.

Kamis, 5 Juni 2025

Semangat



Andy sangat suka jajan. Setiap pulang 
sekolah, ia selalu minta uang ke ibunya 
untuk beli es krim, cokelat, atau mainan 
kecil. Padahal, di rumah sudah ada 
banyak makanan dan mainan.  Sion, 
mengajak Andy untuk bermain di taman, 
tapi Andy lebih suka jajan.

Suatu hari, ayah Andy memberikannya 
celengan berbentuk robot dan berkata, 
"Nak, coba kumpulkan uangmu di celengan 
ini. Nanti ada kejutan spesial untukmu!" 
Andy penasaran. Ia mulai menyisihkan 
uang jajannya. Awalnya sulit, tapi ia ingat 
kata ayahnya: "Beli hanya yang dibutuh-
kan, bukan yang diinginkan."

Sion melihat perubahan pada Andy dan 
bertanya, "Andy, apa yang terjadi? Kamu 
tidak jajan lagi seperti biasanya." Andy 
menjelaskan tentang celengan dan 
rencana ayahnya. Sion tersenyum dan 
berkata, "Itu ide yang bagus, Andy! Aku 
juga ingin mencoba menabung." 

Lama-lama, celengannya semakin 
berat. Setelah tiga bulan, celengan itu 
dibuka. Ternyata uangnya cukup untuk 
membeli sepeda baru yang ia impikan! 
Andy senang sekali. Ia belajar, bahwa 
dengan tidak boros, ia bisa mendapatkan 
hal yang lebih berharga. 

Ayat
Kukatakan ini bukanlah karena kekurangan, 
sebab aku telah belajar mencukupkan diri 

dalam segala keadaan.
Filipi 4:11

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar mencukupkan 

diri dan bersyukur. Amin.

Jumat, 6 Juni 2025

Kejutan
Special



Setelah berhasil membeli sepeda baru, 
Andy semakin semangat menabung. Suatu 
hari, saat bermain di taman, Sion dan 
Andy melihat poster perlombaan "Fun 
Bike Race" untuk anak-anak.  

Sion menunjuk poster, "Andy, lihat! 
Hadiah pertamanya voucher belanja buku 
dan tas sekolah keren!"  

Andy menoleh dengan mata 
berbinar,"Wah, kita harus ikut! Tapi... 
sepedaku masih baru, aku takut rusak."  

Sion tersenyum, "Ayahku pernah 
bilang, barang yang dibeli dengan usaha 
sendiri justru harus dipakai untuk hal 
bermanfaat!"   

Sion dan Andy mulai berlatih setiap 
sore. Mereka terus semangat, meskipun 
mereka sempat terjatuh. Sion dan Andy 
saling memberi semangat. Terkadang 
mereka sangat kelelahan.

Pada saat lomba, mereka bersaing 
ketat dengan peserta lain. Mereka pun 
melewati garis finish berurutan di 
peringkat dua dan tiga.  Panitia memberi-
kan hadiah voucher untuk mereka 
berdua. Ayah Andy memotret mereka, 
"Wah, kalian sudah belajar kerja sama 
dan berbagi. Ini lebih berharga daripada 
hadiah apa pun! Ternyata celengan robot 
itu bukan cuma mengajarkan hemat, tapi 
juga nilai persahabatan!"  

"Ya, Ayah. Berdua membuat aku 
bersemangat. Terima kasih Sion, sudah 
menyemangati aku," ujar Andy.

Ayat
Orang yang bersemangat dapat menanggung 

penderitaannya, tetapi siapa akan 
memulihkan semangat yang patah? 

Amsal 18:14

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk keluarga 

dan teman-teman yang memberiku 
semangat. Amin.

Sabtu, 7 Juni 2025

Fun 
Bike Race

Adik-adik, Tuhan Yesus sering 
membuat mukjizat. Seperti, menyembuh-
kan orang sakit, memberi makan ribuan 
orang, dan lain-lain.  Beberapa pemimpin 
Yahudi datang kepada Tuhan Yesus. 

"Dengan kuasa apa Engkau melakukan 
mukjizat?" Tanya mereka.

Yesus tersenyum dan berkata, "Aku 
akan menanyakan sesuatu kepada kamu. 
Jika kamu dapat menjawabnya, Aku akan 
mengatakan berdasarkan kuasa apa Aku 
melakukan itu. Apakah baptisan Yohanes 
berasal dari sorga atau dari manusia?"

Pemimpin-pemimpin Yahudi berdiskusi. 
Mereka berpikir, "Jika kita mengatakan 
asalnya dari sorga, Yesus akan bertanya 
mengapa kita tidak percaya kepadanya. 
Jika kita mengatakan itu berasal dari 
manusia, orang banyak akan marah 
kepada kita."

Mereka takut kepada orang banyak 
karena mereka percaya, bahwa Yohanes 
sesungguhnya seorang nabi. Jadi, mereka 
menjawab, "Kami tidak tahu."

Yesus tersenyum dan berkata, "Aku 
juga tidak mau mengatakan atas kuasa 
apa Aku melakukan itu."

Adik-adik, pemimpin-pemimpin Yahudi 
tidak dapat menjawab pertanyaan Tuhan 
Yesus karena mereka tidak jujur dan 
tidak percaya kepada Tuhan. 



Ada seorang tuan membuka kebun 
anggur dan menanam pagar sekelilingnya. 
Ia menggali lobang tempat memeras 
anggur dan mendirikan menara jaga. 
Kemudian ia menyewakan kebun itu 
kepada penggarap-penggarap dan 
berangkat ke negeri lain. 

Ketika tiba musimnya, tuan kebun itu 
menyuruh seorang hamba untuk menerima 
sebagian dari hasil kebun itu dari 
penggarap-penggarap. Tetapi mereka 
menangkap hamba itu dan memukulnya, 
lalu menyuruhnya pergi dengan tangan 
hampa. 

Tuan kebun itu tidak menyerah. Ia 
menyuruh lagi seorang hamba lain, tetapi 
mereka juga memperlakukan hamba itu 
dengan buruk. Bahkan, mereka 
membunuh beberapa hamba lainnya. 
Karena mereka tidak ingin memberikan 
hasil kebun kepada tuan kebun. 

Akhirnya, tuan kebun itu menyuruh 
anak kesayangannya, berharap 
mereka akan menghormati anaknya. 
Penggarap-penggarap itu berkata, "Ia 
adalah ahli waris, mari kita bunuh dia, maka 
warisan ini menjadi milik kita." Mereka 
menangkap anak tuan kebun dan 
membunuhnya, lalu melemparkannya ke luar 
kebun anggur itu. Tuan kebun itu akan 
datang dan membinasakan 
penggarap-penggarap itu, lalu memercaya-
kan kebun anggur itu kepada orang-orang 
lain.

Adik-adik, cerita ini tentang bagaimana 
Tuhan telah mengirimkan banyak orang 
untuk mengingatkan kita tentang 
kebaikan-Nya, tetapi kita sering kali tidak 
mendengarkan. 

Ayat
"Bertobatlah, sebab Kerajaan Sorga sudah 

dekat!"  
Matius 3:2

Doa
Tuhan Yesus, ampuni aku seringkali tidak 

mendengarkan-Mu. Amin.

Minggu, 08 Juni 2025

Ajakan 
Bertobat

Andy tampak murung. Sion yang 
melihatnya langsung menyapanya. "Andy, 
kenapa? Ada yang mengganggumu?" 
Tanya Sion. Andy mengangguk pelan. "Aku 
diolok-olok lagi. Teman-teman bilang aku 
bodoh karena nilai matematikaku jelek. 
Aku sudah belajar keras, tapi tetap 
saja."  

Sion menghela napas, "Tuhan Yesus 
juga pernah dihina, Andy. Bahkan lebih 
parah dari kita. Tapi Dia tidak marah atau 
menyerah. Dia tetap mengasihi dan 
menyelesaikan misi-Nya."  

Andy mengernyit. "Tapi aku bukan 
Yesus, Sion. Aku sedih kalau diejek."  

"Aku mengerti," kata Sion sambil 
tersenyum. "Tapi kita bisa belajar dari 
Yesus. Ketika orang lain jahat, kita tidak 
perlu membalas. Tetaplah berbuat baik 
dan percaya, bahwa Tuhan melihat usaha 
kita. Kalau matematika susah, kita bisa 
belajar lagi bersama. Yang penting, 
jangan putus asa!"  

Andy tersenyum kecil. "Jadi aku harus 
tetap semangat, ya?"  

"Tepat sekali!" Sion mengacungkan 
jempol.  

Adik-adik, seperti Andy, kadang kita 
juga menghadapi ejekan atau kesulitan. 
Tapi ingatlah Yesus! Dia sudah melewati 
yang lebih berat, tapi tidak pernah 
menyerah. Jadi, jangan lemah dan putus 
asa. Tuhan selalu menyertai kita!  



Budi sangat suka menonton youtube 
dan main game. Suatu hari, ibunya 
meminta Budi untuk membantu 
membersihkan kamar. Budi tidak ingin 
melakukannya dan berkata, "Aku tidak 
mau! Aku ingin bermain!"

Ibunya merasa sedih dan berkata, 
"Budi, mengapa kamu tidak mau 
membantu? Ibu sudah capek membersih-
kan rumah."

Budi tidak memedulikan ibunya dan 
tetap bermain game. 

Ketika itu Sion datang dan mendengar 
percakapan Budi dan ibunya. "Budi, aku 
dengar kamu tidak mau membantu ibu. Itu 
berarti kamu tidak menghormati ibumu?"

Budi merasa malu dan berkata, "Aku 
tidak tahu."

"Menghormati ayah dan ibu adalah 
perintah yang penting dari Tuhan. Ketika 
kita menghormati ayah dan ibu, kita 
menunjukkan bahwa kita mencintai dan 
menghargai mereka."

Budi merasa menyesal dan meminta 
maaf kepada ibunya. Kemudian, Sion 
membantunya membersihkan kamarnya. 
Budi berkata, "Bu, aku minta maaf. Aku 
janji akan selalu membantu dan meng-
hormatimu."

Ibunya tersenyum dan berkata, "Ibu 
senang sekali, Budi. Ibu sayang kamu."

Ayat
Hormatilah ayahmu dan ibumu — ini adalah 
suatu perintah yang penting, seperti yang 

nyata dari janji ini. 
Efesus 6:2

Doa
Tuhan Yesus, aku mau belajar untuk 

menghormati ayah dan ibuku, karena itu 
yang penting dan membuat Tuhan senang. 

Amin.

Senin, 09 Juni 2025

Perintah 
yang Penting

Andy merasa sedikit lebih baik setelah 
berbicara dengan Sion. Dia menyadari, 
bahwa Sion benar, Tuhan Yesus telah 
melewati kesulitan yang jauh lebih berat 
daripada yang dia alami sekarang. Andy 
memutuskan untuk tidak menyerah dan 
terus berusaha. 

Keesokan harinya, Andy dan Sion 
belajar bersama. Mereka membantu 
satu sama lain untuk memahami materi 
yang sulit. Andy merasa lebih percaya diri 
dan siap untuk menghadapi ulangan. Saat 
ulangan tiba, Andy merasa sedikit gugup, 
tapi dia ingat kata-kata Sion tentang 
tidak menyerah dan terus berusaha. 

Ketika hasil ulangan dibagikan, Andy 
merasa sangat senang karena nilai 
matematikanya meningkat. Dia tidak 
mendapatkan nilai sempurna, tapi dia 
telah berusaha dengan baik dan itu sudah 
cukup untuk membuatnya bersemangat. 
Andy berterima kasih kepada Sion atas 
dukungannya. "Terima kasih, Sion. Kamu 
benar-benar membantu aku. Aku tidak 
akan bisa melakukannya tanpa kamu," 
kata Andy.

Sion tersenyum. "Tidak masalah, Andy. 
Kita teman, dan teman harus saling 
membantu. Yang penting adalah kamu 
tidak menyerah dan terus berusaha."



Jalur Penerbangan di udara (Airway), 
adalah jalur yang harus di pakai atau 
dilewati oleh setiap pesawat, dari kota 
atau negara asal, ke kota atau negara 
tujuan. Airway diatur oleh sebuah 
organisasi internasional (ICAO/international 
Civil Aviation Organization), yang berpusat 
di Canada. Airway ini berfungsi untuk 
mengatur ketinggian pesawat, jarak dan 
sebagai navigasi/arah pesawat ke tujuan, 
manfaatnya adalah supaya tidak terjadi 
tabrakan atau salah arah. 

Di waktu jam doa keluarga

Ayah: "Tadi malam Ayah bermimpi, kita 
sekeluarga sedang berada di tengah 
sawah yang luas dan menguning. Kita 
semua memegang sabit, siap untuk 
menuai padi. Rasanya seperti sedang 
panen besar."

Kak Misi: "Mungkin itu pesan Tuhan. 
Kalau Ayah dan Ibu adalah pelayan Tuhan 
di ladang-Nya, kita juga harus ikut 
terlibat. Sebagai anak-anak, kita ikut 
bekerja bersama. Bisa lewat mendoakan 
teman, atau melayani di gereja."

Sion: "Betul, Kak! Kalau ibarat Ayah 
itu pilot yang membawa pesawat ke 
tujuan, berarti kita semua penumpang 
yang harus taat arah — bahkan bisa jadi 
co-pilot juga!"

Ayah: "Visi dari Tuhan itu seperti 
'airway' di langit — jalur yang ditentukan 
supaya pesawat nggak salah arah. 
Begitu juga kita, harus mengikuti 
tuntunan Roh Kudus supaya sampai ke 
tujuan, yaitu menuai jiwa bagi Kerajaan 
Allah."

Ayat
Akan terjadi pada hari-hari terakhir — 

demikianlah firman Allah — bahwa Aku akan 
mencurahkan Roh-Ku ke atas semua 

manusia; maka anak-anakmu laki-laki dan 
perempuan akan bernubuat, dan 
teruna-terunamu akan mendapat 

penglihatan-penglihatan, dan orang-
orangmu yang tua akan mendapat mimpi.

Kisah Para Rasul 2:17

Doa
Tuhan, pakai aku dan keluargaku untuk 

melayani di akhir zaman ini. Amin.

Selasa, 10 Juni 2025

Karunia Roh Kudus
Bagi Keluarga

Dita pulang dengan wajah cemberut. 
"Kesel!" Serunya.

"Lho, Dita, kenapa cemberut?" Tanya 
Andy.

"Aku dihukum Bu Guru karena 
menyontek! Padahal aku cuma lihat 
catatan sebentar," Dita mengeluh. "Ini 
tidak adil!"

Andy mengajak Dita duduk di teras. 
"Ayah pernah menghukum Kakak," cerita 
Andy sambil tersenyum.  "Suatu hari, 
Kakak mengambil uang di dompet Ibu. 
Ketika Ayah tahu, Ayah menghukum 
Kakak. Kakak harus membersihkan 
kamar mandi selama seminggu!"

Dita mengernyit, "Ah, Ayah kejam 
ya?"

Andy menggeleng. "Tidak. Justru 
karena Ayah sayang kepadaku. Dia 
menghukum Kakak, karena Dia tidak mau 
Kakak tumbuh jadi pencuri. Tuhan 
mengizinkan kita dihukum karena Dia 
sayang kepada kita. Sama seperti Bu 
Guru menghukummu, agar kamu belajar 
jujur. Ibu Guru menyayangi kamu."

Dita menunduk. "Jadi... hukuman itu 
baik?"  

"Bukan hukuman yang baik, tapi 
tujuannya," jelas Andy. 

"Maafkan aku ya, Kak. Aku janji tidak 
akan menyontek lagi."  

"Kakak bangga sama kamu.  Kamu mau 
belajar dan berbuat jujur," kata Andy 
sambil memeluk Dita, adik kesayangannya.  

"Terima kasih, Kak." Dita lega.



Sion adalah anak yang rajin dan baik 
hati. Setiap pagi, ia selalu menyapa 
teman-temannya dengan ramah dan 
membantu siapa pun yang membutuhkan. 
Ketika ibu guru menjelaskan tentang kata 
teladan, ibu guru memberi contoh sikap 
Sion.

“Teladan artinya contoh yang baik. 
Seperti Sion, yang selalu membantu 
temannya dan tidak pernah malas 
belajar,” jelas Bu Guru sambil tersenyum.  

Teman-teman Sion pun memerhatikan-
nya. Mereka heran mengapa Sion selalu 
ceria dan mau berbagi. Sion lalu menjelas-
kan, “Aku hanya ingin meneladani Yesus, 
yang selalu baik kepada semua orang. 
Kalian juga bisa melakukannya!”

Beberapa hari kemudian, ketika Andy 
terjatuh di lapangan, Sion segera 
menolongnya. Melihat itu, Tito dan 
teman-teman lainnya tergerak untuk ikut 
membantu. Lama-kelamaan, semakin 
banyak anak di kelas yang meniru 
kebaikan Sion. Mereka saling berbagi 
makanan, mengajak belajar bersama, 
dan tidak lagi bertengkar.  

Bu Guru pun bahagia melihat perubahan 
di kelasnya. “Kalian hebat! Sekarang kalian 
semua menjadi teladan kebaikan seperti 
Sion dan seperti yang diajarkan Alkitab,” 
katanya.  

Ayo, siapa yang mau jadi seperti Sion 
hari ini? 

Ayat
Sebab itu aku menasihatkan kamu: turutilah 

teladanku!  
1 Korintus 4:16

Doa
Tuhan Yesus, aku mau berbuat baik, 

sehingga aku berani menjadi teladan bagi 
orang lain. Amin.

Rabu, 11 Juni 2025

Berani 
jadi Teladan

Setelah memeluk Dita, Andy 
tersenyum. "Kamu tahu, Dita, Tuhan 
juga menyayangi kita seperti Ayah dan 
Ibu. Tuhan ingin kita tumbuh menjadi 
orang yang baik dan jujur."

Dita mengangguk. "Aku mengerti 
sekarang, Kak. Aku tidak akan menyontek 
lagi dan aku akan berusaha menjadi orang 
yang jujur."

Andy tersenyum bangga. "Itu 
semangat yang bagus, Dita! Kakak 
percaya kamu bisa melakukannya."

Dita merasa lega dan berterima kasih 
kepada Andy atas nasihatnya. Dia 
merasa lebih siap untuk menghadapi 
tantangan di sekolah dan untuk menjadi 
orang yang lebih baik.

Beberapa hari kemudian, Dita 
menghadapi ujian yang sulit. Tapi kali ini, 
dia tidak tergoda untuk menyontek. Dia 
percaya diri dan mengerjakan soal-soal 
dengan jujur. Ketika hasilnya keluar, Dita 
merasa bangga dengan dirinya sendiri 
karena dia telah berusaha dengan baik 
dan jujur. Andy sangat bangga dengan 
adiknya, Dita. Dita telah belajar dari 
kesalahannya dan menjadi orang yang 
lebih baik. Andy pun sangat senang 
karena telah menjadi teladan bagi 
adiknya. 

Adik-adik, Dita adalah adik yang baik 
dia mau menaati nasehat kakaknya.



Pada suatu hari, Sion melihat Tito suka 
marah ketika kalah dalam permainan. Sion 
ingin membantu, tapi ia bingung harus 
berkata apa.  Malam itu, Sion duduk di 
teras rumah sambil membaca buku. "Rajin 
sekali, Nak,” ujar Ayah

Sion menghela napas. “Ayah, aku lihat 
Tito suka marah-marah kalau kalah 
bertanding.”

Ayahnya tersenyum lembut. “Kamu 
tahu kan, Ayah selalu berusaha sabar 
dan jujur dalam pekerjaan. Kamu bisa 
belajar seperti itu.”

Sion teringat bagaimana ayahnya 
tidak pernah berbohong, bahkan ketika 
harus mengakui kesalahan. Ia juga selalu 
bersikap tenang saat menghadapi 
masalah.  

Keesokan harinya, ketika Tito marah 
karena kalah main bola, Sion tidak 
langsung menasihatinya. Ia meniru sikap 
ayahnya. Sion mendekati Tito dengan 
tenang dan berkata, “Aku dulu juga 
sering kesal kalau kalah. Tapi ayahku 
bilang, kalah menang itu biasa. Yang 
penting kita tetap sportif.”

Tito terkejut. “Ayahmu benar, ya. Aku 
harus bisa menerima kekalahan.”

Sejak saat itu, Tito perlahan belajar 
mengendalikan emosinya. Tito melihat Sion 
tidak hanya baik, tapi juga bijak seperti 
ayahnya. Ayo, siapa yang mau meneladani 
orangtuanya hari ini? 

Ayat
Sebab Aku telah memberikan suatu teladan 
kepada kamu, supaya kamu juga berbuat 

sama seperti yang telah Kuperbuat 
kepadamu.

Yohanes 13:15

Doa
Tuhan Yesus, aku meneladani ayahku yang 

baik. Amin.

Kamis, 12 Juni 2025

Seperti
Ayah 

Andy sangat suka jajan. Setiap pulang 
sekolah, ia selalu minta uang ke ibunya 
untuk beli es krim, cokelat, atau mainan 
kecil. Padahal, di rumah sudah ada 
banyak makanan dan mainan.  Sion, 
mengajak Andy untuk bermain di taman, 
tapi Andy lebih suka jajan.

Suatu hari, ayah Andy memberikannya 
celengan berbentuk robot dan berkata, 
"Nak, coba kumpulkan uangmu di celengan 
ini. Nanti ada kejutan spesial untukmu!" 
Andy penasaran. Ia mulai menyisihkan 
uang jajannya. Awalnya sulit, tapi ia ingat 
kata ayahnya: "Beli hanya yang dibutuh-
kan, bukan yang diinginkan."

Sion melihat perubahan pada Andy dan 
bertanya, "Andy, apa yang terjadi? Kamu 
tidak jajan lagi seperti biasanya." Andy 
menjelaskan tentang celengan dan 
rencana ayahnya. Sion tersenyum dan 
berkata, "Itu ide yang bagus, Andy! Aku 
juga ingin mencoba menabung." 

Lama-lama, celengannya semakin 
berat. Setelah tiga bulan, celengan itu 
dibuka. Ternyata uangnya cukup untuk 
membeli sepeda baru yang ia impikan! 
Andy senang sekali. Ia belajar, bahwa 
dengan tidak boros, ia bisa mendapatkan 
hal yang lebih berharga. 



Suatu sore, Sion melihat kakeknya 
membaca Alkitab. Terdengar kakek 
membaca Mazmur 96:9, "Sujudlah 
menyembah kepada TUHAN dengan 
berhiaskan kekudusan, gemetarlah di 
hadapan-Nya, hai segenap bumi!" 

Sion penasaran, "Kekek, apa artinya 
'berhiaskan kekudusan'?"  

Kakek tersenyum. "Artinya, ketika kita 
menyembah Tuhan, kita harus datang 
dengan hati yang bersih dan penuh 
hormat, seperti memakai pakaian terbaik 
untuk bertemu raja."  

"Tapi aku kan tidak punya pakaian 
mewah," ujar Sion.  

"Bukan pakaian itu, Nak, tapi hati 
kita," jelas kakek. "Misalnya, sebelum 
berdoa, kita mengingat apakah ada 
kesalahan yang perlu kita minta ampun? 
Apakah kita sudah berbuat baik? Tuhan 
senang ketika kita datang kepada-Nya 
dengan hati yang jujur dan suci."  

Sion ingat, bahwa ia belum meminta 
maaf kepada Missi, karena tidak mau 
membantu Missi membersihkan halaman. 
Ia segera menemui Missi, "Maafkan aku, 
ya Kak?"  

Sion merasa hatinya tenang dan 
bahagia. Ia berdoa dan baca Alkitab 
dengan tenang. Adik-adik, sebelum 
berdoa, lebih baik kalian introspeksi diri 
dan meminta pengampunan jika ada 
kesalahan.

Ayat
Sujudlah menyembah kepada TUHAN dengan 

berhiaskan kekudusan, gemetarlah di 
hadapan-Nya, hai segenap bumi! 

Mazmur 96:9

Doa
Tuhan Yesus, Engkau layak disembah dengan 
hati yang bersih dan penuh hormat. Aku mau 

datang kepada-Mu dengan tulus. Amin.

Jumat, 13 Juni 2025

Berhiaskan
Kekudusan

Setelah berhasil membeli sepeda baru, 
Andy semakin semangat menabung. Suatu 
hari, saat bermain di taman, Sion dan 
Andy melihat poster perlombaan "Fun 
Bike Race" untuk anak-anak.  

Sion menunjuk poster, "Andy, lihat! 
Hadiah pertamanya voucher belanja buku 
dan tas sekolah keren!"  

Andy menoleh dengan mata 
berbinar,"Wah, kita harus ikut! Tapi... 
sepedaku masih baru, aku takut rusak."  

Sion tersenyum, "Ayahku pernah 
bilang, barang yang dibeli dengan usaha 
sendiri justru harus dipakai untuk hal 
bermanfaat!"   

Sion dan Andy mulai berlatih setiap 
sore. Mereka terus semangat, meskipun 
mereka sempat terjatuh. Sion dan Andy 
saling memberi semangat. Terkadang 
mereka sangat kelelahan.

Pada saat lomba, mereka bersaing 
ketat dengan peserta lain. Mereka pun 
melewati garis finish berurutan di 
peringkat dua dan tiga.  Panitia memberi-
kan hadiah voucher untuk mereka 
berdua. Ayah Andy memotret mereka, 
"Wah, kalian sudah belajar kerja sama 
dan berbagi. Ini lebih berharga daripada 
hadiah apa pun! Ternyata celengan robot 
itu bukan cuma mengajarkan hemat, tapi 
juga nilai persahabatan!"  

"Ya, Ayah. Berdua membuat aku 
bersemangat. Terima kasih Sion, sudah 
menyemangati aku," ujar Andy.



"Bangun dong, Ren! Kamu ini, dari tadi 
lesu aja. Kalau kamu sendiri nggak mau 
bangkit, siapa lagi yang bisa bantu?" Kata 
Sion sambil menepuk pundak Rendy.

"Aku beneran capek, Sion. Rasanya 
otak ini udah nggak bisa mikir. Ujian besok 
bikin aku stres!" Keluh Rendy, wajahnya 
kusut, bajunya berantakan.

Sion terdiam sebentar, lalu berkata, 
"Kalau gitu, kita doa dulu yuk. Tuhan bisa 
kasih semangat baru. Kaya tulang kering 
yang dihidupin Tuhan lagi."

Sion menumpangkan tangan ke Rendy 
dan berdoa, "Tuhan Yesus, curahkan 
Roh-Mu buat Rendy. Bangkitkan 
semangatnya, pulihkan tubuh dan 
pikirannya. Dalam nama Yesus, Amin."

Ajaib! Setelah itu, wajah Rendy mulai 
cerah. Ia tersenyum dan berkata, 
"Makasih ya, Sion. Aku merasa lebih 
tenang dan semangat sekarang!"

Ayat
"Aku akan memberikan Roh-Ku ke dalammu, 
sehingga kamu hidup kembali dan Aku akan 
membiarkan kamu tinggal di tanahmu. Dan 

kamu akan mengetahui bahwa Aku, TUHAN, 
yang mengatakannya dan membuatnya, 

demikianlah firman TUHAN." 
Yehezkiel 37:14

Doa
Tuhan Yesus, curahkan selalu Roh-Mu ke 
dalam hidup kami. Biar kami ‘nggak malas, 

‘nggak putus asa, tapi hidup penuh 
semangat, harapan, dan kasih dari-Mu. 

Amin.

Sabtu, 14 Juni 2025

Dinyalakan
Roh Kudus

Ada seorang tuan membuka kebun 
anggur dan menanam pagar sekelilingnya. 
Ia menggali lobang tempat memeras 
anggur dan mendirikan menara jaga. 
Kemudian ia menyewakan kebun itu 
kepada penggarap-penggarap dan 
berangkat ke negeri lain. 

Ketika tiba musimnya, tuan kebun itu 
menyuruh seorang hamba untuk menerima 
sebagian dari hasil kebun itu dari 
penggarap-penggarap. Tetapi mereka 
menangkap hamba itu dan memukulnya, 
lalu menyuruhnya pergi dengan tangan 
hampa. 

Tuan kebun itu tidak menyerah. Ia 
menyuruh lagi seorang hamba lain, tetapi 
mereka juga memperlakukan hamba itu 
dengan buruk. Bahkan, mereka 
membunuh beberapa hamba lainnya. 
Karena mereka tidak ingin memberikan 
hasil kebun kepada tuan kebun. 

Akhirnya, tuan kebun itu menyuruh 
anak kesayangannya, berharap 
mereka akan menghormati anaknya. 
Penggarap-penggarap itu berkata, "Ia 
adalah ahli waris, mari kita bunuh dia, maka 
warisan ini menjadi milik kita." Mereka 
menangkap anak tuan kebun dan 
membunuhnya, lalu melemparkannya ke luar 
kebun anggur itu. Tuan kebun itu akan 
datang dan membinasakan 
penggarap-penggarap itu, lalu memercaya-
kan kebun anggur itu kepada orang-orang 
lain.

Adik-adik, cerita ini tentang bagaimana 
Tuhan telah mengirimkan banyak orang 
untuk mengingatkan kita tentang 
kebaikan-Nya, tetapi kita sering kali tidak 
mendengarkan. 



Suatu hari, ada beberapa orang yang 
ingin menjerat Tuhan Yesus dengan 
pertanyaan. Mereka datang kepada 
Tuhan Yesus dan berkata, "Guru, kami 
tahu Engkau adalah orang yang jujur dan 
tidak takut kepada siapa pun. Kami ingin 
tahu, apakah diperbolehkan membayar 
pajak kepada Kaisar atau tidak?"

Tuhan Yesus tahu bahwa mereka tidak 
benar-benar ingin tahu jawabannya, 
tetapi ingin menjerat-Nya. Ia berkata, 
"Mengapa kamu mencobai Aku? Bawalah 
ke mari suatu dinar supaya Kulihat!"

Mereka membawa dinar dan Tuhan 
Yesus bertanya, "Gambar dan tulisan 
siapakah ini?"

Mereka menjawab, "Gambar dan 
tulisan Kaisar."

Tuhan Yesus berkata, "Berikanlah 
kepada Kaisar apa yang wajib kamu 
berikan kepada Kaisar dan kepada Allah 
apa yang wajib kamu berikan kepada 
Allah!"

Mereka sangat heran mendengar 
jawaban Yesus. Mereka tidak menyangka, 
bahwa Yesus bisa menjawab pertanyaan 
mereka dengan begitu bijak.

Adik-adik, Tuhan Yesus ingin mengajar-
kan kita, bahwa kita harus taat kepada 
pemerintah dan juga kepada Tuhan. Kita 
harus memberikan apa yang menjadi hak 
mereka masing-masing.

Ayat
Ingatkanlah mereka supaya mereka tunduk 

pada pemerintah dan orang-orang yang 
berkuasa, taat dan siap untuk melakukan 

setiap pekerjaan yang baik.
Titus 3:1

Doa
Tuhan Yesus, aku mau hidup dengan baik 

dalam masyarakat dan juga dekat dengan 
Tuhan. Amin.

Minggu, 15 Juni 2025

Pajak

Budi sangat suka menonton youtube 
dan main game. Suatu hari, ibunya 
meminta Budi untuk membantu 
membersihkan kamar. Budi tidak ingin 
melakukannya dan berkata, "Aku tidak 
mau! Aku ingin bermain!"

Ibunya merasa sedih dan berkata, 
"Budi, mengapa kamu tidak mau 
membantu? Ibu sudah capek membersih-
kan rumah."

Budi tidak memedulikan ibunya dan 
tetap bermain game. 

Ketika itu Sion datang dan mendengar 
percakapan Budi dan ibunya. "Budi, aku 
dengar kamu tidak mau membantu ibu. Itu 
berarti kamu tidak menghormati ibumu?"

Budi merasa malu dan berkata, "Aku 
tidak tahu."

"Menghormati ayah dan ibu adalah 
perintah yang penting dari Tuhan. Ketika 
kita menghormati ayah dan ibu, kita 
menunjukkan bahwa kita mencintai dan 
menghargai mereka."

Budi merasa menyesal dan meminta 
maaf kepada ibunya. Kemudian, Sion 
membantunya membersihkan kamarnya. 
Budi berkata, "Bu, aku minta maaf. Aku 
janji akan selalu membantu dan meng-
hormatimu."

Ibunya tersenyum dan berkata, "Ibu 
senang sekali, Budi. Ibu sayang kamu."



Tahukah kamu, dulu ada perang besar 
di kota Ambarawa, Jawa Tengah. 
Pasukan Indonesia dipimpin oleh Jenderal 
Sudirman, seorang pemimpin yang sangat 
berani dan bijaksana. Ia memakai taktik 
"Supit Urang", yaitu menjepit musuh dari 
dua sisi seperti sumpit menjepit udang. 
Taktik itu berhasil karena semua pasukan 
taat dan patuh pada perintah Jenderal 
Sudirman.

Sion mau berangkat sekolah. Tapi 
sebelum pergi, Ayah berkata, "Sion, 
jangan lupa berdoa dulu, di dalam Nama 
Tuhan Yesus ya. Tuhan pasti menyertai 
kamu dalam ujian hari ini!"

Sion menjawab, "Iya Ayah! Sion akan 
ingat. Ayah juga selalu berdoa sebelum 
bekerja, dan Tuhan memberkati Ayah. 
Sion mau seperti Ayah!"

Ayah tersenyum senang dan berkata, 
"Wah, bisa aja kamu memuji Ayah. Nih, 
Ayah tambahin uang jajan ya!"

Adik-adik, kalau kita mau hidup 
bahagia dan panjang umur, kita harus 
menghormati dan taat pada Ayah dan 
Ibu. Tuhan suka anak-anak yang taat 
dan berdoa.

Ayat
"Hormatilah ayahmu dan ibumu — ini adalah 
suatu perintah yang penting, seperti yang 

nyata dari janji ini: supaya kamu berbahagia 
dan panjang umurmu di bumi."

Efesus 6:2-3   

Doa
Tuhan Yesus, ajari aku untuk hormat dan 

taat kepada Ayah dan Ibu. Berkatilah 
keluargaku. Amin.

Senin, 16 Juni 2025

Hormat
dan
Taat

Jalur Penerbangan di udara (Airway), 
adalah jalur yang harus di pakai atau 
dilewati oleh setiap pesawat, dari kota 
atau negara asal, ke kota atau negara 
tujuan. Airway diatur oleh sebuah 
organisasi internasional (ICAO/international 
Civil Aviation Organization), yang berpusat 
di Canada. Airway ini berfungsi untuk 
mengatur ketinggian pesawat, jarak dan 
sebagai navigasi/arah pesawat ke tujuan, 
manfaatnya adalah supaya tidak terjadi 
tabrakan atau salah arah. 

Di waktu jam doa keluarga

Ayah: "Tadi malam Ayah bermimpi, kita 
sekeluarga sedang berada di tengah 
sawah yang luas dan menguning. Kita 
semua memegang sabit, siap untuk 
menuai padi. Rasanya seperti sedang 
panen besar."

Kak Misi: "Mungkin itu pesan Tuhan. 
Kalau Ayah dan Ibu adalah pelayan Tuhan 
di ladang-Nya, kita juga harus ikut 
terlibat. Sebagai anak-anak, kita ikut 
bekerja bersama. Bisa lewat mendoakan 
teman, atau melayani di gereja."

Sion: "Betul, Kak! Kalau ibarat Ayah 
itu pilot yang membawa pesawat ke 
tujuan, berarti kita semua penumpang 
yang harus taat arah — bahkan bisa jadi 
co-pilot juga!"

Ayah: "Visi dari Tuhan itu seperti 
'airway' di langit — jalur yang ditentukan 
supaya pesawat nggak salah arah. 
Begitu juga kita, harus mengikuti 
tuntunan Roh Kudus supaya sampai ke 
tujuan, yaitu menuai jiwa bagi Kerajaan 
Allah."



Dalam pelajaran Seni Rupa, kita 
belajar tentang karya seni yang bisa 
dilihat dan dipegang. Ada karya dua 
dimensi seperti lukisan dan foto, dan ada 
karya tiga dimensi seperti patung dan 
ukiran.

Tapi seorang guru seni rupa tidak 
cukup hanya memberi teori. Ia harus 
memberi contoh langsung: bagaimana 
membuat lukisan dari awal sampai jadi, 
atau bagaimana memahat ukiran hingga 
indah. Nah, dalam kehidupan juga begitu. 
Orang tua dan guru bukan hanya 
berkata, tapi juga harus menjadi contoh 
yang baik.

Sore itu, Sion sedang bermain di 
rumah. Ia melihat Ayah sedang merapikan 
alat-alat kerja sambil bersenandung 
memuji Tuhan.

Sion bertanya, "Ayah, kenapa Ayah 
tetap semangat dan ceria padahal tadi 
kelihatannya capek banget?"

Ayah menjawab, "Karena Ayah mau 
jadi contoh buat kamu, Sion. Ayah mau 
kamu belajar bahwa tetap bersyukur dan 
rajin itu penting, walau sedang lelah."

Sion tersenyum dan berkata, "Wah, 
aku juga mau jadi anak yang rajin dan 
bersyukur seperti Ayah!"

Ayah tertawa kecil sambil mengelus 
kepala Sion. "Terima kasih, Nak. Semoga 
kamu juga bisa jadi contoh yang baik 
buat teman-teman."

Ayat
"Didiklah orang muda menurut jalan yang 

patut baginya, maka pada masa tuanya pun 
ia tidak akan menyimpang dari pada jalan 

itu."
Amsal 22:6

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk Ayah dan 

Ibu yang membimbingku. Tolong aku agar bisa 
belajar dari teladan mereka dan menjadi 
contoh yang baik untuk orang lain. Amin.

Selasa, 17 Juni 2025

Jadi Contoh

Sion adalah anak yang rajin dan baik 
hati. Setiap pagi, ia selalu menyapa 
teman-temannya dengan ramah dan 
membantu siapa pun yang membutuhkan. 
Ketika ibu guru menjelaskan tentang kata 
teladan, ibu guru memberi contoh sikap 
Sion.

“Teladan artinya contoh yang baik. 
Seperti Sion, yang selalu membantu 
temannya dan tidak pernah malas 
belajar,” jelas Bu Guru sambil tersenyum.  

Teman-teman Sion pun memerhatikan-
nya. Mereka heran mengapa Sion selalu 
ceria dan mau berbagi. Sion lalu menjelas-
kan, “Aku hanya ingin meneladani Yesus, 
yang selalu baik kepada semua orang. 
Kalian juga bisa melakukannya!”

Beberapa hari kemudian, ketika Andy 
terjatuh di lapangan, Sion segera 
menolongnya. Melihat itu, Tito dan 
teman-teman lainnya tergerak untuk ikut 
membantu. Lama-kelamaan, semakin 
banyak anak di kelas yang meniru 
kebaikan Sion. Mereka saling berbagi 
makanan, mengajak belajar bersama, 
dan tidak lagi bertengkar.  

Bu Guru pun bahagia melihat perubahan 
di kelasnya. “Kalian hebat! Sekarang kalian 
semua menjadi teladan kebaikan seperti 
Sion dan seperti yang diajarkan Alkitab,” 
katanya.  

Ayo, siapa yang mau jadi seperti Sion 
hari ini? 



Pernahkah kamu membentur jari kaki 
ke meja? Sakit sekali, kan? Tapi tubuh 
kita tidak tinggal diam. Tangan segera 
mengusap, otak memerintahkan kita 
duduk atau mengambil minyak gosok. 
Semua bagian tubuh saling bekerja sama.

Begitu juga dengan keluarga. Kalau 
ada yang sedang sedih atau kesulitan, 
kita tidak boleh cuek. Kita harus saling 
menolong, karena kita adalah satu tubuh 
dalam Kristus.

Suatu hari, pemimpin caresell di 
lingkungan rumah Sion berkata, 
"Teman-teman, minggu ini kita akan 
menengok salah satu keluarga jemaat 
yang sedang mengalami kesulitan."

Sion langsung angkat tangan dan 
berkata, "Aku mau menyumbangkan baju 
dan sepatuku yang masih bagus, Tante!"

Ibu Sion pun berkata, "Saya juga 
akan mengumpulkan uang bersama 
ibu-ibu yang lain untuk membantu 
mereka."

Sion lalu tersenyum pada Ibunya, 
"Tante pemimpin caresell kita memang 
perhatian banget, ya Bu. Kayak keluarga 
sendiri. Aku suka banget!"

Ibu mengangguk dan menjawab, 
"Memang begitu seharusnya, Nak. 
Seperti jemaat mula-mula yang hidup 
dalam kasih dan saling membantu."

Ayat
Sebaliknya hendaklah dengan rendah hati 
yang seorang menganggap yang lain lebih 

utama dari pada dirinya sendiri; dan 
janganlah tiap-tiap orang hanya 

memperhatikan kepentingannya sendiri, 
tetapi kepentingan orang lain juga.

Filipi 2:3b-4

Doa
Tuhan Yesus, ajari aku untuk peduli dan 

membantu orang lain. Amin.

Rabu, 18 Juni 2025

HIDUP 
DALAM KASIH

Pada suatu hari, Sion melihat Tito suka 
marah ketika kalah dalam permainan. Sion 
ingin membantu, tapi ia bingung harus 
berkata apa.  Malam itu, Sion duduk di 
teras rumah sambil membaca buku. "Rajin 
sekali, Nak,” ujar Ayah

Sion menghela napas. “Ayah, aku lihat 
Tito suka marah-marah kalau kalah 
bertanding.”

Ayahnya tersenyum lembut. “Kamu 
tahu kan, Ayah selalu berusaha sabar 
dan jujur dalam pekerjaan. Kamu bisa 
belajar seperti itu.”

Sion teringat bagaimana ayahnya 
tidak pernah berbohong, bahkan ketika 
harus mengakui kesalahan. Ia juga selalu 
bersikap tenang saat menghadapi 
masalah.  

Keesokan harinya, ketika Tito marah 
karena kalah main bola, Sion tidak 
langsung menasihatinya. Ia meniru sikap 
ayahnya. Sion mendekati Tito dengan 
tenang dan berkata, “Aku dulu juga 
sering kesal kalau kalah. Tapi ayahku 
bilang, kalah menang itu biasa. Yang 
penting kita tetap sportif.”

Tito terkejut. “Ayahmu benar, ya. Aku 
harus bisa menerima kekalahan.”

Sejak saat itu, Tito perlahan belajar 
mengendalikan emosinya. Tito melihat Sion 
tidak hanya baik, tapi juga bijak seperti 
ayahnya. Ayo, siapa yang mau meneladani 
orangtuanya hari ini? 



Suatu hari, Raja Ahab dari Israel dan 
Raja Yosafat dari Yehuda memutuskan 
untuk menyerang kota Ramot-Gilead 
yang dikuasai oleh pasukan Aram (1 
Raja-raja 22:1-40). Sebelum 
menyerang, mereka meminta nasihat dari 
para nabi. Semua nabi mengatakan 
bahwa mereka akan menang, tetapi ada 
seorang nabi bernama Mikha yang memiliki 
pesan berbeda dari Tuhan. Mikha 
mengatakan, bahwa Tuhan telah melihat 
Raja Ahab akan kalah dan mati dalam 
pertempuran. Raja Ahab tidak percaya 
dan merasa, bahwa Mikha tidak pernah 
memberikan berita baik tentang dirinya. 

Raja Ahab memutuskan untuk 
menyerang kota Ramot-Gilead meskipun 
ada peringatan dari Mikha. Dalam 
pertempuran, Raja Ahab terluka parah 
dan akhirnya meninggal.

Adik-adik, cerita ini mengajarkan 
kita tentang pentingnya mendengarkan 
pesan Tuhan dan tidak mengabaikan 
peringatan-Nya. Raja Ahab tidak 
mendengarkan peringatan Mikha dan 
akhirnya mengalami kegagalan. 
Sementara itu, Raja Yosafat dari Yehuda 
adalah seorang raja yang baik dan taat 
kepada Tuhan. Ia berusaha untuk hidup 
sesuai dengan perintah Tuhan dan 
melakukan hal-hal yang baik.

Ayat
Hiduplah sebagai anak-anak yang taat dan 
jangan turuti hawa nafsu yang menguasai 

kamu pada waktu kebodohanmu, 
1 Petrus 1:14

Doa
Tuhan Yesus, Aku mau berusaha untuk 

mendengarkan dan mengikuti rencana Tuhan 
dalam hidupku. Amin.

Kamis, 19 Juni 2025

Mendengarkan
Tuhan

Suatu sore, Sion melihat kakeknya 
membaca Alkitab. Terdengar kakek 
membaca Mazmur 96:9, "Sujudlah 
menyembah kepada TUHAN dengan 
berhiaskan kekudusan, gemetarlah di 
hadapan-Nya, hai segenap bumi!" 

Sion penasaran, "Kekek, apa artinya 
'berhiaskan kekudusan'?"  

Kakek tersenyum. "Artinya, ketika kita 
menyembah Tuhan, kita harus datang 
dengan hati yang bersih dan penuh 
hormat, seperti memakai pakaian terbaik 
untuk bertemu raja."  

"Tapi aku kan tidak punya pakaian 
mewah," ujar Sion.  

"Bukan pakaian itu, Nak, tapi hati 
kita," jelas kakek. "Misalnya, sebelum 
berdoa, kita mengingat apakah ada 
kesalahan yang perlu kita minta ampun? 
Apakah kita sudah berbuat baik? Tuhan 
senang ketika kita datang kepada-Nya 
dengan hati yang jujur dan suci."  

Sion ingat, bahwa ia belum meminta 
maaf kepada Missi, karena tidak mau 
membantu Missi membersihkan halaman. 
Ia segera menemui Missi, "Maafkan aku, 
ya Kak?"  

Sion merasa hatinya tenang dan 
bahagia. Ia berdoa dan baca Alkitab 
dengan tenang. Adik-adik, sebelum 
berdoa, lebih baik kalian introspeksi diri 
dan meminta pengampunan jika ada 
kesalahan.



Suatu hari, Raja Ahazia dari Israel 
jatuh dari kisi-kisi kamar atasnya dan 
menjadi sakit. Ia menyuruh para utusan 
untuk meminta petunjuk kepada 
Baal-Zebub, allah di Ekron, tentang 
kesembuhannya. Tuhan tidak senang 
dengan tindakan Raja Ahazia. Malaikat 
Tuhan memberitahu Nabi Elia untuk 
menemui para utusan itu, bahwa Raja 
Ahazia tidak akan sembuh dan akan mati, 
karena ia telah meminta petunjuk kepada 
allah lain. Raja Ahazia marah dan 
memerintah seorang perwira dengan 50 
anak buahnya untuk menangkap Nabi Elia.  
Nabi Elia meminta Tuhan untuk mengirim 
api dari langit untuk membakar perwira 
dan anak buahnya. Tuhan mengabulkan 
permintaan Nabi Elia. Raja Ahazia 
mengirim lagi perwira dengan 50 anak 
buahnya untuk menangkap Nabi Elia. Tapi, 
api dari langit membakar mereka. 

Akhirnya, seorang perwira ketiga 
datang dan meminta maaf kepada Nabi 
Elia. Perwira itu dan anak buahnya 
selamat. Elia memberitahu, bahwa Raja 
Ahazia tidak akan sembuh dan akan mati. 
Raja Ahazia meninggal sesuai dengan 
firman Tuhan yang dikatakan oleh Nabi 
Elia. (2 Raja-raja 1).

Adik-adik, penting sekali mempercayai 
Tuhan dan tidak meminta petunjuk 
kepada allah lain. 

Ayat
Biarlah aku hidup menurut petunjuk 
perintah-perintah-Mu, sebab aku 

menyukainya. 
Mazmur 119:35

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya hanya Engkau 
Tuhan yang menolongku dalam kesulitan. 

Amin.

Jumat, 20 Juni 2025

Petunjuk
Tuhan

"Bangun dong, Ren! Kamu ini, dari tadi 
lesu aja. Kalau kamu sendiri nggak mau 
bangkit, siapa lagi yang bisa bantu?" Kata 
Sion sambil menepuk pundak Rendy.

"Aku beneran capek, Sion. Rasanya 
otak ini udah nggak bisa mikir. Ujian besok 
bikin aku stres!" Keluh Rendy, wajahnya 
kusut, bajunya berantakan.

Sion terdiam sebentar, lalu berkata, 
"Kalau gitu, kita doa dulu yuk. Tuhan bisa 
kasih semangat baru. Kaya tulang kering 
yang dihidupin Tuhan lagi."

Sion menumpangkan tangan ke Rendy 
dan berdoa, "Tuhan Yesus, curahkan 
Roh-Mu buat Rendy. Bangkitkan 
semangatnya, pulihkan tubuh dan 
pikirannya. Dalam nama Yesus, Amin."

Ajaib! Setelah itu, wajah Rendy mulai 
cerah. Ia tersenyum dan berkata, 
"Makasih ya, Sion. Aku merasa lebih 
tenang dan semangat sekarang!"



Elia memberitahu Elisa, bahwa Tuhan 
menyuruhnya pergi ke Betel. Elisa tetap 
mengikutinya. Di Betel, rombongan nabi 
memberitahu Elisa, bahwa Elia akan 
diambil oleh Tuhan terangkat ke sorga. 
Elisa sudah tahu dan meminta mereka 
untuk diam. Elia kemudian pergi ke 
Yerikho. Elisa tetap mengikuti Elia. 
Kemudian, Elia pergi ke sungai Yordan. 
Elisa tetap tidak meninggalkan Elia. Di 
sungai Yordan, Elia memberi kesempatan 
kepada Elisa untuk meminta apa yang 
inginnya sebelum Elia terangkat ke sorga. 
Elisa meminta dua bagian dari roh Elia. 

Elia mengatakan, bahwa permintaannya 
itu sukar, tetapi jika Elisa dapat melihat Elia 
terangkat ke sorga, maka permintaannya 
akan dikabulkan. Tiba-tiba, kereta   kuda 
berapi muncul, dan Elia terangkat ke sorga 
dalam angin badai.  Elisa berteriak dengan 
sedih, "Bapaku, bapaku! Kereta Israel dan 
orang-orangnya yang berkuda!" Setelah 
Elia terangkat, Elisa mengambil jubah Elia 
yang terjatuh dan memukulkannya ke atas 
air sungai Yordan. Air sungai terbelah, dan 
Elisa dapat menyeberang. 

Ayat
Dan sesudah mereka sampai di seberang, 

berkatalah Elia kepada Elisa: "Mintalah apa 
yang hendak kulakukan kepadamu, sebelum 
aku terangkat dari padamu." Jawab Elisa: 
"Biarlah kiranya aku mendapat dua bagian 

dari rohmu."  
2 Raja-raja 2:9

Doa
Tuhan Yesus, aku mau setia seperti Elisa. 

Amin.

Sabtu, 21 Juni 2025

Elia
Terangkat

Suatu hari, ada beberapa orang yang 
ingin menjerat Tuhan Yesus dengan 
pertanyaan. Mereka datang kepada 
Tuhan Yesus dan berkata, "Guru, kami 
tahu Engkau adalah orang yang jujur dan 
tidak takut kepada siapa pun. Kami ingin 
tahu, apakah diperbolehkan membayar 
pajak kepada Kaisar atau tidak?"

Tuhan Yesus tahu bahwa mereka tidak 
benar-benar ingin tahu jawabannya, 
tetapi ingin menjerat-Nya. Ia berkata, 
"Mengapa kamu mencobai Aku? Bawalah 
ke mari suatu dinar supaya Kulihat!"

Mereka membawa dinar dan Tuhan 
Yesus bertanya, "Gambar dan tulisan 
siapakah ini?"

Mereka menjawab, "Gambar dan 
tulisan Kaisar."

Tuhan Yesus berkata, "Berikanlah 
kepada Kaisar apa yang wajib kamu 
berikan kepada Kaisar dan kepada Allah 
apa yang wajib kamu berikan kepada 
Allah!"

Mereka sangat heran mendengar 
jawaban Yesus. Mereka tidak menyangka, 
bahwa Yesus bisa menjawab pertanyaan 
mereka dengan begitu bijak.

Adik-adik, Tuhan Yesus ingin mengajar-
kan kita, bahwa kita harus taat kepada 
pemerintah dan juga kepada Tuhan. Kita 
harus memberikan apa yang menjadi hak 
mereka masing-masing.



Ada seorang ahli Taurat yang datang 
kepada Tuhan Yesus dan bertanya, 
"Guru, hukum manakah yang paling 
utama?"

Tuhan Yesus menjawab, "Hukum yang 
paling utama adalah mengasihi Tuhan 
dengan segenap hati, jiwa, akal budi, dan 
kekuatanmu. Dan hukum kedua adalah 
mengasihi sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang 
lebih utama dari pada kedua hukum ini."

Ahli Taurat itu sangat terkesan 
dengan jawaban Tuhan Yesus. Ia 
berkata, "Tepat sekali, Guru! Benar 
kata-Mu itu. Mengasihi Tuhan dan 
mengasihi sesama manusia adalah jauh 
lebih utama daripada semua korban 
bakaran dan korban sembelihan."

Tuhan Yesus melihat bijaksana 
jawaban ahli Taurat itu dan berkata, 
"Engkau tidak jauh dari Kerajaan Allah!" 
Ahli Taurat itu menunjukkan, bahwa ia 
memahami pentingnya mengasihi Tuhan 
dan sesama manusia.

Adik-adik, kalian harus belajar bahwa 
mengasihi Tuhan dan sesama manusia 
adalah hal yang paling penting dalam hidup 
kita. Kita harus melakukan keduanya 
dengan segenap hati dan jiwa kita. 
Dengan melakukan hal ini, kita akan hidup 
dalam kasih dan damai sejahtera.

Ayat
Itulah hukum yang terutama dan yang 

pertama.
Matius 22:38

Doa
Tuhan Yesus, Aku mau belajar untuk 

mengasihi Tuhan Yesus dan sesama manusia. 
Aku mau melakukan keduanya dengan 

segenap hati dan jiwaku. Amin.

Minggu, 22 Juni 2025

Kasih

Tahukah kamu, dulu ada perang besar 
di kota Ambarawa, Jawa Tengah. 
Pasukan Indonesia dipimpin oleh Jenderal 
Sudirman, seorang pemimpin yang sangat 
berani dan bijaksana. Ia memakai taktik 
"Supit Urang", yaitu menjepit musuh dari 
dua sisi seperti sumpit menjepit udang. 
Taktik itu berhasil karena semua pasukan 
taat dan patuh pada perintah Jenderal 
Sudirman.

Sion mau berangkat sekolah. Tapi 
sebelum pergi, Ayah berkata, "Sion, 
jangan lupa berdoa dulu, di dalam Nama 
Tuhan Yesus ya. Tuhan pasti menyertai 
kamu dalam ujian hari ini!"

Sion menjawab, "Iya Ayah! Sion akan 
ingat. Ayah juga selalu berdoa sebelum 
bekerja, dan Tuhan memberkati Ayah. 
Sion mau seperti Ayah!"

Ayah tersenyum senang dan berkata, 
"Wah, bisa aja kamu memuji Ayah. Nih, 
Ayah tambahin uang jajan ya!"

Adik-adik, kalau kita mau hidup 
bahagia dan panjang umur, kita harus 
menghormati dan taat pada Ayah dan 
Ibu. Tuhan suka anak-anak yang taat 
dan berdoa.



Suatu hari, penduduk kota Yerikho 
datang kepada Elisa dan memberitahu, 
bahwa air di kota mereka tidak baik dan 
sering menyebabkan keguguran bayi (2 
Raja-raja 2:19-22). Mereka meminta 
Elisa untuk membantu mereka. Elisa 
meminta mereka untuk membawa sebuah 
pinggan baru dan mengisinya dengan 
garam. Kemudian, ia pergi ke mata air 
dan melemparkan garam ke dalamnya. 
Elisa berdoa dan berkata, "Beginilah 
firman Tuhan: Telah Kusehatkan air ini, 
maka tidak akan terjadi lagi olehnya 
kematian atau keguguran bayi."

Setelah Elisa melakukan hal itu, air di 
kota Yerikho menjadi sehat dan baik. 
Penduduk kota itu sangat bersyukur 
kepada Tuhan dan kepada Elisa karena 
telah membantu mereka. 

Adik-adik, cerita Alkitab ini menunjuk-
kan, bahwa Tuhan memiliki kuasa untuk 
menyembuhkan dan memulihkan segala 
sesuatu. Elisa sebagai nabi Tuhan telah 
menjadi saluran berkat bagi penduduk 
kota Yerikho. Kita juga dapat belajar dari 
cerita ini, bahwa Tuhan peduli dengan 
kebutuhan dan masalah kita, dan Ia dapat 
melakukan hal-hal yang luar biasa untuk 
membantu kita. Kalian bisa menjadi 
berkat karena mau mendengarkan 
firman Tuhan. 

Ayat
Oleh keturunanmulah semua bangsa di bumi 

akan mendapat berkat, karena engkau 
mendengarkan firman-Ku.

Kejadian 22:18

Doa
Tuhan Yesus aku percaya, aku bisa menjadi 
berkat bagi semua bangsa di bumi, karena 

aku mendengarkan firman-Mu. Amin.

Senin, 23 Juni 2025

Menjadi Berkat

Dalam pelajaran Seni Rupa, kita 
belajar tentang karya seni yang bisa 
dilihat dan dipegang. Ada karya dua 
dimensi seperti lukisan dan foto, dan ada 
karya tiga dimensi seperti patung dan 
ukiran.

Tapi seorang guru seni rupa tidak 
cukup hanya memberi teori. Ia harus 
memberi contoh langsung: bagaimana 
membuat lukisan dari awal sampai jadi, 
atau bagaimana memahat ukiran hingga 
indah. Nah, dalam kehidupan juga begitu. 
Orang tua dan guru bukan hanya 
berkata, tapi juga harus menjadi contoh 
yang baik.

Sore itu, Sion sedang bermain di 
rumah. Ia melihat Ayah sedang merapikan 
alat-alat kerja sambil bersenandung 
memuji Tuhan.

Sion bertanya, "Ayah, kenapa Ayah 
tetap semangat dan ceria padahal tadi 
kelihatannya capek banget?"

Ayah menjawab, "Karena Ayah mau 
jadi contoh buat kamu, Sion. Ayah mau 
kamu belajar bahwa tetap bersyukur dan 
rajin itu penting, walau sedang lelah."

Sion tersenyum dan berkata, "Wah, 
aku juga mau jadi anak yang rajin dan 
bersyukur seperti Ayah!"

Ayah tertawa kecil sambil mengelus 
kepala Sion. "Terima kasih, Nak. Semoga 
kamu juga bisa jadi contoh yang baik 
buat teman-teman."



Suatu hari, Elisa pergi ke kota Betel. 
Ketika ia sedang mendaki, anak-anak dari 
kota itu keluar dan mencemoohkannya. 
Mereka berseru, "Naiklah botak, naiklah 
botak!" (2 Raja-raja 2:23-24).

Elisa merasa sedih dan marah karena 
anak-anak itu tidak sopan kepadanya. Ia 
berdoa kepada Tuhan dan mengutuk 
anak-anak itu demi nama Tuhan. Tiba-tiba, 
dua ekor beruang keluar dari hutan dan 
mencabik-cabik empat puluh dua orang 
anak yang telah mencemooh Elisa. Elisa 
kemudian pergi ke gunung Karmel dan dari 
sana kembali ke Samaria. Anak-anak itu 
seharusnya tidak mencemooh Elisa karena 
ia adalah nabi Tuhan yang telah melakukan 
banyak hal baik untuk orang lain. 

Adik-adik, Elisa bukannya jahat tetapi 
anak-anak itu sudah keterlaluan.  
Mereka tidak menghormati orang yang 
lebih tua.  Kalian harus selalu bersikap 
sopan dan menghormati orang lain, 
terutama mereka yang lebih tua dan lebih 
bijak. Jagalah sikap kalian sebagai 
anak-anak Tuhan. Kita dapat belajar dari 
cerita ini, bahwa kita harus selalu 
bersikap baik dan sopan kepada orang 
lain, dan tidak mencemooh atau 
mengolok-olok mereka.

Ayat
Hormatilah semua orang, kasihilah 

saudara-saudaramu, takutlah akan Allah, 
hormatilah raja! 
1 Petrus 2:17

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menghormati semua 
orang, mengasihi saudara-saudaraku, dan 

takutlah akan Allah. Amin.

Selasa, 24 Juni 2025

Belajar 
Menghormati

Pernahkah kamu membentur jari kaki 
ke meja? Sakit sekali, kan? Tapi tubuh 
kita tidak tinggal diam. Tangan segera 
mengusap, otak memerintahkan kita 
duduk atau mengambil minyak gosok. 
Semua bagian tubuh saling bekerja sama.

Begitu juga dengan keluarga. Kalau 
ada yang sedang sedih atau kesulitan, 
kita tidak boleh cuek. Kita harus saling 
menolong, karena kita adalah satu tubuh 
dalam Kristus.

Suatu hari, pemimpin caresell di 
lingkungan rumah Sion berkata, 
"Teman-teman, minggu ini kita akan 
menengok salah satu keluarga jemaat 
yang sedang mengalami kesulitan."

Sion langsung angkat tangan dan 
berkata, "Aku mau menyumbangkan baju 
dan sepatuku yang masih bagus, Tante!"

Ibu Sion pun berkata, "Saya juga 
akan mengumpulkan uang bersama 
ibu-ibu yang lain untuk membantu 
mereka."

Sion lalu tersenyum pada Ibunya, 
"Tante pemimpin caresell kita memang 
perhatian banget, ya Bu. Kayak keluarga 
sendiri. Aku suka banget!"

Ibu mengangguk dan menjawab, 
"Memang begitu seharusnya, Nak. 
Seperti jemaat mula-mula yang hidup 
dalam kasih dan saling membantu."



Suatu hari, raja Moab memberontak 
terhadap raja Israel. Raja Israel, 
Yoram, meminta bantuan kepada raja 
Yehuda, Yosafat, untuk berperang 
melawan Moab (2 Raja-raja 3). Yosafat 
setuju untuk membantu dan mereka 
berdua memutuskan untuk maju melalui 
padang gurun Edom. Ketika mereka 
berjalan, tentara dan hewan mereka 
kehabisan air. Raja Israel khawatir, 
kalau-kalau Tuhan telah menyerahkan 
mereka ke dalam tangan Moab. Namun, 
Yosafat meminta untuk mencari seorang 
nabi Tuhan yang dapat membantu 
mereka. Mereka menemukan Elisa, 
seorang nabi Tuhan yang kuat dan bijak. 
Elisa memberitahu mereka, bahwa Tuhan 
akan memberikan air kepada mereka dan 
membantu mereka mengalahkan Moab. 
Elisa juga memberitahu mereka untuk 
membuat parit-parit di lembah untuk 
menampung air.

Keesokan harinya, air datang dari 
arah Edom dan memenuhi lembah. Orang 
Moab melihat air merah seperti darah 
dan berpikir bahwa raja-raja telah 
berbunuh-bunuhan. Mereka maju untuk 
menjarah, tetapi malah disambut oleh 
tentara Israel yang kuat. Tentara Israel 
mengalahkan Moab dan meruntuhkan 
kota-kota mereka. Raja Moab mencoba 
untuk melarikan diri, tetapi tidak berhasil. 
Tuhan telah membantu Israel mengalah-
kan Moab dan menunjukkan kuasa-Nya 
yang besar. 

Ayat
Serahkanlah kuatirmu kepada TUHAN, maka 

Ia akan memelihara engkau! Tidak untuk 
selama-lamanya dibiarkan-Nya orang benar 

itu goyah. 
Mazmur 55:22

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya Engkau peduli 

dengan kebutuhanku. Amin.

Rabu, 25 Juni 2025

Serahkanlah!

Suatu hari, Raja Ahab dari Israel dan 
Raja Yosafat dari Yehuda memutuskan 
untuk menyerang kota Ramot-Gilead 
yang dikuasai oleh pasukan Aram (1 
Raja-raja 22:1-40). Sebelum 
menyerang, mereka meminta nasihat dari 
para nabi. Semua nabi mengatakan 
bahwa mereka akan menang, tetapi ada 
seorang nabi bernama Mikha yang memiliki 
pesan berbeda dari Tuhan. Mikha 
mengatakan, bahwa Tuhan telah melihat 
Raja Ahab akan kalah dan mati dalam 
pertempuran. Raja Ahab tidak percaya 
dan merasa, bahwa Mikha tidak pernah 
memberikan berita baik tentang dirinya. 

Raja Ahab memutuskan untuk 
menyerang kota Ramot-Gilead meskipun 
ada peringatan dari Mikha. Dalam 
pertempuran, Raja Ahab terluka parah 
dan akhirnya meninggal.

Adik-adik, cerita ini mengajarkan 
kita tentang pentingnya mendengarkan 
pesan Tuhan dan tidak mengabaikan 
peringatan-Nya. Raja Ahab tidak 
mendengarkan peringatan Mikha dan 
akhirnya mengalami kegagalan. 
Sementara itu, Raja Yosafat dari Yehuda 
adalah seorang raja yang baik dan taat 
kepada Tuhan. Ia berusaha untuk hidup 
sesuai dengan perintah Tuhan dan 
melakukan hal-hal yang baik.



Suatu hari, seorang ibu yang suaminya 
telah meninggal dunia mengadu kepada 
Elisa dengan tangisan. Ia dikejar penagih 
hutang. Kedua anaknya akan dijual 
sebagai budak karena suaminya memiliki 
hutang yang belum dibayar. 

Elisa bertanya, "Apa yang ibu punya di 
rumah?"

"Saya hanya punya sebuah buli-buli 
berisi minyak."

Elisa kemudian memberitahu ibu itu 
untuk meminta bejana-bejana kosong 
dari tetangganya dan menuangkan minyak 
dari buli-buli itu ke dalam bejana-bejana 
tersebut. 

Ibu itu melakukan apa yang Elisa 
katakan. Ia menuangkan minyak ke dalam 
bejana-bejana dan ternyata minyak itu 
tidak habis-habis. Bejana-bejana itu 
terus penuh dengan minyak sampai tidak 
ada lagi bejana yang kosong. Ketika 
minyak berhenti mengalir, Elisa menyuruh 
ibu itu untuk menjual minyaknya dan 
membayar hutangnya. Ibu itu dapat hidup 
dengan uang yang tersisa dan merawat 
anak-anaknya dengan baik. (2 Raja-raja 
4:1-7).

Adik-adik, Tuhan dapat melakukan 
mujizat melalui Elisa untuk membantu 
orang-orang yang membutuhkan. Kita 
harus selalu memercayai Tuhan dan 
mengikuti perintah-Nya, seperti yang 
dilakukan oleh ibu itu. Dengan demikian, 
kita dapat mengalami keajaiban dan 
kebaikan Tuhan dalam kehidupan kita.

Ayat
Engkaulah Allah yang melakukan keajaiban; 

Engkau telah menyatakan kuasa-Mu di 
antara bangsa-bangsa. 

Mazmur 77:14

Doa
Tuhan Yesus, Engkau yang melakukan 

keajaiban; nyatakan kuasa-Mu bagiku. Amin.

Kamis, 26 Juni 2025

Keajaiban

Suatu hari, Raja Ahazia dari Israel 
jatuh dari kisi-kisi kamar atasnya dan 
menjadi sakit. Ia menyuruh para utusan 
untuk meminta petunjuk kepada 
Baal-Zebub, allah di Ekron, tentang 
kesembuhannya. Tuhan tidak senang 
dengan tindakan Raja Ahazia. Malaikat 
Tuhan memberitahu Nabi Elia untuk 
menemui para utusan itu, bahwa Raja 
Ahazia tidak akan sembuh dan akan mati, 
karena ia telah meminta petunjuk kepada 
allah lain. Raja Ahazia marah dan 
memerintah seorang perwira dengan 50 
anak buahnya untuk menangkap Nabi Elia.  
Nabi Elia meminta Tuhan untuk mengirim 
api dari langit untuk membakar perwira 
dan anak buahnya. Tuhan mengabulkan 
permintaan Nabi Elia. Raja Ahazia 
mengirim lagi perwira dengan 50 anak 
buahnya untuk menangkap Nabi Elia. Tapi, 
api dari langit membakar mereka. 

Akhirnya, seorang perwira ketiga 
datang dan meminta maaf kepada Nabi 
Elia. Perwira itu dan anak buahnya 
selamat. Elia memberitahu, bahwa Raja 
Ahazia tidak akan sembuh dan akan mati. 
Raja Ahazia meninggal sesuai dengan 
firman Tuhan yang dikatakan oleh Nabi 
Elia. (2 Raja-raja 1).

Adik-adik, penting sekali mempercayai 
Tuhan dan tidak meminta petunjuk 
kepada allah lain. 



Suatu hari, Elisa pergi ke Sunem dan 
singgah di rumah seorang perempuan 
kaya. Perempuan itu sangat baik dan 
membuatkan sebuah kamar khusus untuk 
Elisa di rumahnya. Elisa sangat berterima 
kasih kepada perempuan itu dan ingin 
membalas kebaikannya. Elisa bertanya 
kepada Gehazi, bujangnya, "Apa yang 
dapat aku lakukan untuk perempuan itu?"

Gehazi menjawab,"Perempuan itu 
tidak memiliki anak dan suaminya sudah 
tua."

Elisa berkata kepada perempuan itu, 
"Bu, kamu akan memiliki seorang anak 
laki-laki pada tahun depan."

Perempuan itu tidak percaya, tetapi 
benar saja, pada tahun berikutnya, 
perempuan itu melahirkan seorang anak 
laki-laki. Anak itu tumbuh besar dan 
sehat. Namun, suatu hari ia jatuh sakit 
dan meninggal dunia. Perempuan itu 
sangat sedih dan pergi ke Elisa untuk 
meminta bantuan. Elisa kemudian pergi ke 
rumah perempuan itu dan berdoa kepada 
Tuhan sampai anak itu hidup kembali. 
Perempuan itu sangat gembira ketika 
melihat anaknya hidup kembali dan 
berterima kasih kepada Elisa. 

Adik-adik, Tuhan memiliki kuasa untuk 
melakukan hal-hal yang luar biasa dan 
bahwa Elisa adalah seorang nabi yang 
setia kepada Tuhan. 

Ayat
Dengan nyaring aku berseru kepada 
TUHAN, dan Ia menjawab aku dari 

gunung-Nya yang kudus. Sela.
Mazmur 3:5

Doa
Tuhan Yesus, aku selalu memercayai Engkau 

dalam segala hal. Amin.

Jumat, 27 Juni 2025

Berseru

Elia memberitahu Elisa, bahwa Tuhan 
menyuruhnya pergi ke Betel. Elisa tetap 
mengikutinya. Di Betel, rombongan nabi 
memberitahu Elisa, bahwa Elia akan 
diambil oleh Tuhan terangkat ke sorga. 
Elisa sudah tahu dan meminta mereka 
untuk diam. Elia kemudian pergi ke 
Yerikho. Elisa tetap mengikuti Elia. 
Kemudian, Elia pergi ke sungai Yordan. 
Elisa tetap tidak meninggalkan Elia. Di 
sungai Yordan, Elia memberi kesempatan 
kepada Elisa untuk meminta apa yang 
inginnya sebelum Elia terangkat ke sorga. 
Elisa meminta dua bagian dari roh Elia. 

Elia mengatakan, bahwa permintaannya 
itu sukar, tetapi jika Elisa dapat melihat Elia 
terangkat ke sorga, maka permintaannya 
akan dikabulkan. Tiba-tiba, kereta   kuda 
berapi muncul, dan Elia terangkat ke sorga 
dalam angin badai.  Elisa berteriak dengan 
sedih, "Bapaku, bapaku! Kereta Israel dan 
orang-orangnya yang berkuda!" Setelah 
Elia terangkat, Elisa mengambil jubah Elia 
yang terjatuh dan memukulkannya ke atas 
air sungai Yordan. Air sungai terbelah, dan 
Elisa dapat menyeberang. 



Suatu hari, Elisa dan rombongan nabi 
sedang mengalami kelaparan di Gilgal (2 
Raja-raja 4:38). Elisa meminta 
bujangnya untuk memasak makanan bagi 
mereka. Seorang nabi pergi ke ladang 
untuk mencari sayur-sayuran dan 
menemukan labu liar yang tidak dapat 
dimakan. Nabi itu tidak tahu, bahwa labu 
liar itu berbahaya dan memasukkannya ke 
dalam kuali masakan. Ketika mereka 
mencoba memakannya, mereka berteriak 
kesakitan dan berkata, "Maut ada dalam 
kuali itu!"

Elisa kemudian meminta tepung dan 
melemparkannya ke dalam kuali. Ia 
berkata, "Cedoklah sekarang bagi 
orang-orang ini, supaya mereka makan!" 
Setelah itu, makanan itu menjadi aman 
untuk dimakan dan tidak ada lagi bahaya 
di dalamnya. Adik-adik, Elisa memiliki 
kuasa Tuhan untuk melakukan mukjizat 
dan membuat makanan yang berbahaya 
menjadi aman untuk dimakan.  Kalian 
harus selalu memercayai Tuhan dan 
meminta bantuan kepada-Nya dalam 
segala hal. Allah kita adalah Allah yang 
Maha Kuasa. Dia sanggup memelihara 
umat-Nya. Bukan saja dari kelaparan, 
tetapi juga dari racun berbahaya. Allah 
selalu menjaga keselamatan kita.

Ayat
…untuk melepaskan jiwa mereka dari pada 
maut dan memelihara hidup mereka pada 

masa kelaparan. 
Mazmur 33:19

Doa
Tuhan Yesus, aku bersyukur karena Engkau 

yang menyelamatkan dan memelihara 
hidupku. Amin.

Sabtu, 28 Juni 2025

PEMELIHARAAN
ALLAH

Ada seorang ahli Taurat yang datang 
kepada Tuhan Yesus dan bertanya, 
"Guru, hukum manakah yang paling 
utama?"

Tuhan Yesus menjawab, "Hukum yang 
paling utama adalah mengasihi Tuhan 
dengan segenap hati, jiwa, akal budi, dan 
kekuatanmu. Dan hukum kedua adalah 
mengasihi sesamamu manusia seperti 
dirimu sendiri. Tidak ada hukum lain yang 
lebih utama dari pada kedua hukum ini."

Ahli Taurat itu sangat terkesan 
dengan jawaban Tuhan Yesus. Ia 
berkata, "Tepat sekali, Guru! Benar 
kata-Mu itu. Mengasihi Tuhan dan 
mengasihi sesama manusia adalah jauh 
lebih utama daripada semua korban 
bakaran dan korban sembelihan."

Tuhan Yesus melihat bijaksana 
jawaban ahli Taurat itu dan berkata, 
"Engkau tidak jauh dari Kerajaan Allah!" 
Ahli Taurat itu menunjukkan, bahwa ia 
memahami pentingnya mengasihi Tuhan 
dan sesama manusia.

Adik-adik, kalian harus belajar bahwa 
mengasihi Tuhan dan sesama manusia 
adalah hal yang paling penting dalam hidup 
kita. Kita harus melakukan keduanya 
dengan segenap hati dan jiwa kita. 
Dengan melakukan hal ini, kita akan hidup 
dalam kasih dan damai sejahtera.



Suatu hari, Tuhan Yesus duduk di 
dekat peti persembahan dan memerhati-
kan orang-orang yang memberi uang 
persembahan. Banyak orang kaya 
memberi jumlah yang besar, tapi Tuhan 
Yesus tidak terlalu memperdulikannya. 
Lalu, seorang janda yang miskin datang 
dan memasukkan dua peser ke dalam peti 
persembahan. Tuhan Yesus memanggil 
murid-murid-Nya dan berkata, "Janda ini 
memberi lebih banyak daripada semua 
orang yang memberi uang. Sebab mereka 
memberi dari kelimpahannya, tapi janda ini 
memberi dari kekurangannya, semua 
yang ada padanya."

Adik-adik, Tuhan Yesus ingin mengajar-
kan kita, bahwa memberi bukan hanya 
tentang jumlah uang yang kita berikan, tapi 
juga tentang hati kita. Janda yang miskin 
itu memberi dengan hati yang tulus dan rela 
berkorban, sehingga pemberiannya sangat 
berarti di mata Tuhan. Kita harus belajar 
dari janda itu untuk memberi dengan hati 
yang tulus dan rela berkorban. Janda 
miskin itu lebih mengasihi Tuhan daripada 
dirinya sendiri.

Ayat
Sebab mereka semua memberi dari 

kelimpahannya, tetapi janda ini memberi dari 
kekurangannya, semua yang ada padanya, 

yaitu seluruh nafkahnya.
Markus 12:44

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku memberi dengan hati 

yang tulus dan rela berkorban, sampai 
hatiku lebih mengasihi Tuhan Yesus dari diriku 

sendiri. Amin.

Minggu, 29 Juni 2025

Lebih Mengasihi
Tuhan

Suatu hari, penduduk kota Yerikho 
datang kepada Elisa dan memberitahu, 
bahwa air di kota mereka tidak baik dan 
sering menyebabkan keguguran bayi (2 
Raja-raja 2:19-22). Mereka meminta 
Elisa untuk membantu mereka. Elisa 
meminta mereka untuk membawa sebuah 
pinggan baru dan mengisinya dengan 
garam. Kemudian, ia pergi ke mata air 
dan melemparkan garam ke dalamnya. 
Elisa berdoa dan berkata, "Beginilah 
firman Tuhan: Telah Kusehatkan air ini, 
maka tidak akan terjadi lagi olehnya 
kematian atau keguguran bayi."

Setelah Elisa melakukan hal itu, air di 
kota Yerikho menjadi sehat dan baik. 
Penduduk kota itu sangat bersyukur 
kepada Tuhan dan kepada Elisa karena 
telah membantu mereka. 

Adik-adik, cerita Alkitab ini menunjuk-
kan, bahwa Tuhan memiliki kuasa untuk 
menyembuhkan dan memulihkan segala 
sesuatu. Elisa sebagai nabi Tuhan telah 
menjadi saluran berkat bagi penduduk 
kota Yerikho. Kita juga dapat belajar dari 
cerita ini, bahwa Tuhan peduli dengan 
kebutuhan dan masalah kita, dan Ia dapat 
melakukan hal-hal yang luar biasa untuk 
membantu kita. Kalian bisa menjadi 
berkat karena mau mendengarkan 
firman Tuhan. 



Suatu kali Elisa dan pelayannya berdiri 
di depan seratus orang yang lapar. 
Datanglah seseorang dari Baal-Salisa 
dengan membawa roti untuk Elisa. 

Elisa: "Berilah itu kepada orang-orang 
ini, supaya mereka makan."

Pelayan: "Tapi, bagaimana aku dapat 
menghidangkan ini di depan seratus 
orang? Ini hanya dua puluh roti jelai dan 
sedikit gandum baru. Tidak akan cukup!"

Elisa: "Jangan khawatir. Berikanlah 
kepada orang-orang itu, supaya mereka 
makan. Tuhan telah berfirman, bahwa 
orang akan makan, bahkan akan ada 
sisanya."

Pelayan: "Baiklah, aku akan mencoba."

Kemudian pelayan itu menghidangkan 
roti dan gandum baru di depan seratus 
orang. 

Orang-orang: "Terima kasih! Kami 
sangat lapar!"

Orang-orang itu makan dan ternyata 
ada sisa makanan yang banyak.

Pelayan: "Wah, aku tidak percaya! 
Makanan yang sedikit ini cukup untuk 
seratus orang dan masih ada sisanya!"

Elisa: "Itu karena Tuhan telah 
memberkati kita. Kita harus selalu 
memercayai Tuhan dan melakukan apa 
yang Ia katakan."

Orang-orang terus makan dan 
bersyukur atas makanan yang diberikan. 
Adik-adik, Tuhan Yesus sanggup memelihara 
hidup kita. Jadi, percayalah kepada-Nya.

Ayat
Lalu dihidangkannyalah di depan mereka, 
maka makanlah mereka dan ada sisanya, 

sesuai dengan firman TUHAN. 
2 Raja-raja 4:44

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya Engkau adalah 

Allah yang memelihara hidupku. Amin.

Senin, 30 Juni 2025

Ada Sisa

Suatu hari, Elisa pergi ke kota Betel. 
Ketika ia sedang mendaki, anak-anak dari 
kota itu keluar dan mencemoohkannya. 
Mereka berseru, "Naiklah botak, naiklah 
botak!" (2 Raja-raja 2:23-24).

Elisa merasa sedih dan marah karena 
anak-anak itu tidak sopan kepadanya. Ia 
berdoa kepada Tuhan dan mengutuk 
anak-anak itu demi nama Tuhan. Tiba-tiba, 
dua ekor beruang keluar dari hutan dan 
mencabik-cabik empat puluh dua orang 
anak yang telah mencemooh Elisa. Elisa 
kemudian pergi ke gunung Karmel dan dari 
sana kembali ke Samaria. Anak-anak itu 
seharusnya tidak mencemooh Elisa karena 
ia adalah nabi Tuhan yang telah melakukan 
banyak hal baik untuk orang lain. 

Adik-adik, Elisa bukannya jahat tetapi 
anak-anak itu sudah keterlaluan.  
Mereka tidak menghormati orang yang 
lebih tua.  Kalian harus selalu bersikap 
sopan dan menghormati orang lain, 
terutama mereka yang lebih tua dan lebih 
bijak. Jagalah sikap kalian sebagai 
anak-anak Tuhan. Kita dapat belajar dari 
cerita ini, bahwa kita harus selalu 
bersikap baik dan sopan kepada orang 
lain, dan tidak mencemooh atau 
mengolok-olok mereka.



Suatu hari, raja Moab memberontak 
terhadap raja Israel. Raja Israel, 
Yoram, meminta bantuan kepada raja 
Yehuda, Yosafat, untuk berperang 
melawan Moab (2 Raja-raja 3). Yosafat 
setuju untuk membantu dan mereka 
berdua memutuskan untuk maju melalui 
padang gurun Edom. Ketika mereka 
berjalan, tentara dan hewan mereka 
kehabisan air. Raja Israel khawatir, 
kalau-kalau Tuhan telah menyerahkan 
mereka ke dalam tangan Moab. Namun, 
Yosafat meminta untuk mencari seorang 
nabi Tuhan yang dapat membantu 
mereka. Mereka menemukan Elisa, 
seorang nabi Tuhan yang kuat dan bijak. 
Elisa memberitahu mereka, bahwa Tuhan 
akan memberikan air kepada mereka dan 
membantu mereka mengalahkan Moab. 
Elisa juga memberitahu mereka untuk 
membuat parit-parit di lembah untuk 
menampung air.

Keesokan harinya, air datang dari 
arah Edom dan memenuhi lembah. Orang 
Moab melihat air merah seperti darah 
dan berpikir bahwa raja-raja telah 
berbunuh-bunuhan. Mereka maju untuk 
menjarah, tetapi malah disambut oleh 
tentara Israel yang kuat. Tentara Israel 
mengalahkan Moab dan meruntuhkan 
kota-kota mereka. Raja Moab mencoba 
untuk melarikan diri, tetapi tidak berhasil. 
Tuhan telah membantu Israel mengalah-
kan Moab dan menunjukkan kuasa-Nya 
yang besar. 


